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.. Sesungguhnya Allah tidak mengubah keadaan sesuatu kaum sehingga mereRa

mengubah keadaan yang ada pada diri mereRa sendiri. . .
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ABSTRAKSI

Islahirma Siti Nurhayati. Program Kurikulum Siswa Dalam
Mengembangkan Life Skill Siswa di SMA Muhammadiyah Bantul Yogyakarta.
Jurusan Kependidikan [slam Fakultas Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga, 2008.

Kurikulum memiliki kedudukan yang sangat sentral dalam seluruh
kegiatan pembelajaran, yang menentukan proses dan hasil belajar. Mengingat
pentingnya peranan kurikulum dalam pembelajaran, serta dalam pembentukkan
kompetensi dan pribadi peserta didik dan dalam perkembangan kehidupan
masyarakat pada umumnya, maka SMA Muhammadiyah Bantul mengembankan
kurikulum siswa yang didalamnya berisi program-program sebagai berikut: (1)
Broadcasting,(2) Conversation, (3) Menjahit, (4) sepak bola, (5) Voly, (6) Musik,
(7) Otomotif, dan (8) Tapak suci. Adapun program-program tersebut bertujuan
untuk membantu siswa agar memiliki life skill sebagai bekal setelah lulus dari
SMA Muhammadiyah Bantul agar siap terjun ke masyarakat. Melihat kenyataan
sekarang ini banyak lulusan dari SMA yang menjadi pengangguran, diharapakan
dengan adanya program tersebut dan dengan bekal yang telah dimiliki siswa akan
lebih siap terjun kedalam dunia kerja.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengembangan program
kurikulum siswa dan hasil yang dicapai dalam program tersebut.Hasil penelitian
ini diharapkan dapat dipergunakan sebagai masukan bagi SMA Muhammadiyah
Bantul dalam meningkatkan mutu program kurikulumnya.

Populasi dalam penelitian ini adalah wakil kepala sekolah urusan
kurikulum dan guru-guru yang membimbing program kurikulum siswa. dan
sebagai pendukung seluruh siswa kelas X dan kelas XI yang mengikuti program
kurikulum siswa yaitu berjumlah 401 siswa. Penulis menggunakan random
sampling. Dalam penelitian ini penulis megambil sampel 10,025 % dari
keseluruhan siswa yang ikut kurikulum siswa yaitu sebanyak 40 siswa dari 401
siswa. Pengumpulan data dilakukan dengan metode observasi, dokumentasi,
wawancara, dan angket.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa program kurikulum siswa yang
diadakan di SMA Muhammadiyah bantul ini berdampak positif bagi siswanya,
karena dengan siswa mengikuti program kurikulum siswa tersebut siswa akan
mempunyai bekal keterampilan yang tidak kalah dengan siswa SMK sehingga
siswa siap terjun ke masyarakat dengan bekal keterampilan yang mereka miliki.
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi telah menyebabkan
perubahan masyarakat dengan berbagai konsekuensinya. Perubahan dan
perkembangan aspeknya menuntut adanya inovasi pendidikan yang
menimbulkan perubahan baru dan lebih kualitatif dari hal sebelumnya.

Inovasi pendidikan dalam menyesuaikan diri dengan kemajuan ilmu
pengetahuan merupakan inovasi seluruh sistem, termasuk inovasi kurikulum.
Karena kurikulum merupakan salah satu pedoman operasional pendidikan
dalam arti operasional pendidikan ditempuh melalui  kurikulum,
keberadaannya menjadi komponen yang ikut menentukan dalam proses
pendidikan untuk mencapai tujuan yang di inginkan.

Dewasa ini pendidikan sudah sangat berkembang, apalagi disertai
dengan tekhnologi yang juga selalu berkembang sejalan dengan
perkembangan zaman. Hal ini disebabkan oleh upaya pengembangan dan
penyempurnaan pendidikan khususnya kurikulum, lebih banyak datang dari
pengalaman praktik sekolah, dibandingkan dengan dari penerapan teori-teori
yang sudah mapan. Perubahan atau penambahan isi kurikulum sering diadakan
karena adanya kebuuhan-kebutuhan praktis.

Pada dasarnya kurikulum merupakan “alat kunci” dalam proses
pendidikan formal. Tidak mengherankan jika kurikulum itu selalu diperbaiki

dan ditinjau kembali untuk mengikuti perkembangan ilmu pengetahuan. Dan
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Oleh sebab itu kurikulum harus selalu berkembang sehingga kurikulum juga
perlu dibina penerapannya dan dikembangkan prospeknya.

Istilah * kurikulum” memiliki berbagai tafsiran yang dirumuskan oleh
pakar-pakar dalam pengembangan kurikulum sejak dulu sampai dewasa ini.
Tafsiran-tafsiran tersebut berbeda-beda satu dengan yang lainnya, sesuai
dengan titik berat inti dan pandangan dari pakar bersangkutan. Istilah
kurikulum berasal dari bahasa latin, yakni “curriculae” artinya jarak yang
harus ditempuh oleh seorang pelari. Pada waktu itu pengertian kurikulum
ialah jangka waktu pendidikan yang harus ditempuh oleh siswa yang bertujuan
untuk memperoleh ijazah '

Kurikulum dapat dipandang sebagai suatu rancangan pendidikan.
Sebagai suatu rancangan, kurikulum menentukan pelaksanaan dan hasil
pendidikan. Kita ketahui bahwa pendidikan mempersiapkan generasi muda
untuk terjun ke lingkungan masyarakat. Pendidikan bukan hanya untuk
pendidikan, tetapi memberikan bekal pengetahuan, keterampilan serta nilai-
nilai untuk hidup, bekerja dan mencapai perkembangan lebih lanjut di
masyarakat. Anak-anak berasal dari masyarakat, mendapatkan pendidikan
baik formal maupun informal dalam lingkungan masyarakat, dan diarahkan
bagi kehidupan dalam masyarakat pula. Kehidupan masyarakat, dengan segala
karakteristik dan kekayaan budayanya, menjadi landasan dan sekaligus acuan

bagi pendidikan.?

' Oemar Hamalik, Kurikulum Dan Pembelajaran, (Jakarta : Bumi Aksara, 1995), hal 16
* Nana Syaodih Sukma Dinata, Pengembangan Kurikulum, (Bandung: PT. Remaja Rosda
Karya, 2005), hlm. 58
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Karena itu pendidikan mempunyai peran yang sangat menentukan
tidak hanya bagi perkembangan dan pertumbuhan individu, tetapi juga bagi
pembangunan suatu bangsa. Pendidikan yang mampu mendukung
pembangunan adalah pendidikan yang bermutu, yaitu pendidikan yang
mampu menghadapi dan memecahkan problem kehidupan yang dihadapinya.
Pemikiran seperti ini semakin terasa ketika seseorang akan memasuki dunia
kerja dan kehidupan di masyarakat, sebab siswa dituntut untuk mampu
menerapkan apa yang dipelajari di sekolah serta mampu menghadapi problem
kehidupan sehari-hari.

Perlunya bakat dan ketrampilan di tingkatkan pada peserta didik akhir-
akhir ini di sekolah menjadi penting sebagaimana realitas yang terjadi
sehingga pelaksanaan pendidikan di sekolah tidak hanya di fokuskan pada
aspek kognitif yang cenderung teoritik mentransferkan pengetahuan (transfer
of knowlede) saja tanpa mempertimbangkan bakat dan keterampilan siswanya,
sehingga dijumpai pada siswa setelah lulus sekolah, banyak yang menganggur
tanpa memperoleh ketrampilan atau kecakapan tertentu sebagai bekal masa
depannya. Bakat yang ada pada mereka (tanpa mereka sadari) akhirnya
terkubur dan terkikis oleh karena lingkungan pendidikan mereka tidak
mendukung untuk mewujudkannya.

Seperti telah di jeaskan dalam ayat berikut ini :

{41 0l posis (il b Gy il 50
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Sesungguhnya kami telah menciptakan manusia dalam bentuk yang
sebaik-baiknya. (QS At-Tiin : 2)°

Selama ini sebagaimana diketahui pendidikan lebih diorientasikan
pada kepentingan jangka pendek saja, yaitu perolehan NEM yang tinggi.
Dengan demikian pendidiakan kehilangan makna esensialnya, yaitu
memanusiakan manusia, untuk itu pendidikan perlu dikembalikan pada prinsip
dasarnya. Yaitu sebagai upaya untuk memanusiakan manusia (humanisasi).
Pendidikan harus dapat menghadapi problema yang dihadapi tanpa rasa
tertekan, mampu dan senag meningkatkan fitrahnya sebagai khalifah di bumi.
Pendidikan juga diharapkan mampu mendorong peserta didik untuk
memelihara diri sendiri sekaligus meningkatkan hubungan dengan Tuhan
Yang Maha Esa, masyarakat dan lingkungannya.*

Disamping itu pendidikan perlu diorientasikan pada pemecahan yang
sifatnya mendasar dalam kehidupan dan penghidupan peserta didik,
Pendidikan yang demikian inilah yang oleh Departemen Pendidikan Nasional
(Depdiknas) disebut sebagai pendidikan berbasis kecakapan kehidupan (life
skill).

Sehubungan dengan hal tersebut SMA Muhammadiyah Bantul
(MUHIBA) telah melakukan inovasi pendidikan dalam bidang kurikulum
yang dinamakan sebagai Kurikulum Siswa yang merupakan pengembangan

dari kurikulum Pendidikan Nasional (Diknas) karena adanya otonomi sekolah

3 Departemen Agama RI, Al Qur’an dan Terjemahannya, Bandung : CV. Diponegoro,
hlm. 478

* Depdiknas, Pendidikan Kecakapan Hidup, (Jakarta : Depdiknas, 2003), hal 2

> Ibid. him. 3
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yang disebabkan karena adanya perubahan kurikulum lama (1994) ke
kurikulum baru yang dikenal dengan KBK (Kurikulum Berbasis Kompetensi)
tahun 2004 oleh pemerintah.

Jadi kurikulum siswa di MUHIBA dibuat setelah adanya KBK tahun
2005. Namun dengan bergulirnya waktu kurikulumpun selalu mengalami
perubahan dari waktu kewaktu sehingga pada akhirnya sampai kepada
kurikulum tingkat satuan pendidikan (KTSP), Sehingga sekarang ini
MUHIBA juga menerapkan kurikulum KTSP dalam pelaksanaan kurikulum
siswa. Pada dasarnya KTSP tidak berbeda jauh dengan KBK, karena keduanya
sama-sama mengacu pada standar nasional pendidikan.

Standar nasional pendidikan adalah kriteria minimal tentang sistem
pendidikan diseluruh wilayah hukum Negara Kesatuan Republik Indonesia.’

Dalam kurikulum siswa ini berbeda dengan kurikulum Diknas karena
dalam kurikulum siswa ini lebih fokus ke arah kecakapan hidup (life skill)
yang menyediakan materi- materi tentang kegiatan ketrampilan sebagai bekal
siswa setelah lulus dari SMA Muhammadiyah Bantul.

Adapun jenis kegiatan yang terdapat dalam kurikulum siswa yang ada
di SMA Muhammadiyah Bantul ( MUHIBA ) meliputi :

Broadcasting, Menjahit, musik, conversation, volly, sepak bola,
otomotif dan tapaksuci. Semua program tersebut masuk kedalam kegiatan
intra kurikuler bukan ekstra kurikuler karena masuk ke dalam jam pelajaran

yang dilaksanakan pada hari sabtu mengambil jam pertama, kedua dan ketiga.

% Undang-Undang RI No. 14 Tahun 2005 Tentang Guru dan Dosen, CBAndung : Citra
Umbara, him. 166
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Kegiatan tersebut wajib diikuti oleh siswa kelas X dan kelas XI, kecuali kelas
XII karena sedang menghadapi Ujian Akhir Nasional (UAN) sehingga diganti
dengan materi UAN.

Untuk penempatan kelas masing- masing program kurikulum siswa
tersebut, MUHIBA menyedikan angket untuk para siswa sehingga mereka
diberi kebebasan untuk memilih sesuai dengan bakat maupun keinginannya
sejak menjadi siswa baru. Jadi untuk penempatan kelas ini diadakan sejak

siswa berada dikelas X.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka yang menjadi
masalah dalam penelitian ini adalah :
1. Bagaimana pengembangan program kurikulum siswa yang berorientasi
pada life skill di SMA Muhammadiyah Bantul (MUHIBA) ?
2. Bagaimana hasil yang dicapai dalam program kurikulum siswa yang

berorientasi pada life skill di SMA Muhammadiyah Bantul ( MUHIBA ) ?

C. Alasan Pemilihan Judul
1. Mengungkap peran kurikulum siswa dalam meningkatkan kecakapan
hidup (life skill) siswa.
2. Kurikulum merupakan suatu kegiatan yang sangat penting diantara
kegiatan-kegiatan administratif lainnya disekolah. Kurikulum dengan tata
laksana yang baik, tepat dan cermat akan mampu membuahkan hasil

pendidikan yang baik pula.
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3. Kurikulum siswa merupakan pengembangan dari kurikulum Diknas dalam
rangka untuk meningkatkan kecakapan hidup (life skill) siswa serta
menyediakan keterampilan sebagaimana yang terdapat pada sekolah

kejuruan.

D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan Penelitian

a. Mengungkap pengembangan program kurikulum siswa di SMA
Muhammadiyah Bantul.

b. Mengungkap hasil yang dicapai dari pengembangan  program
kurikulum siswa di SMA Muhammadiyah Bantul.

2. Kegunaan Penelitian

a. Memberikan masukan dan sumbangan bagi SMA Muhammadiyah
Bantul terutama dalam pengembangan program kurikulum siswa di
SMA Muhammadiyah Bantul.

b. Sebagai informasi bagi siswa, guru dan lembaga pendidikan tentang
pengembangan program kurikulum siswa di SMA Muhammadiyah
Bantul.

c. Menambah wawasan dan pengalaman sesuai disiplin ilmu yang penulis

kaji.

E. Telaah Pustaka

Dengan menimbang beberapa hal, yakni tersedianya waktu yang relatif

terbatas maupun tenaga untuk menelusuri hasil-hasil penelitian dari penelitian
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sebelumnya serta berdasarkan dari beberapa skripsi diatas, sebelumnya

penulis berargumen, bahwa hasil penelitian yang berjudul “Program

Kurikulum Siswa Dalam Mengembangkan Life Skill Siswa di SMA

Muhammadiyah Bantul” belum ada yang meneliti, namun tidak bisa

dipungkiri adanya beberapa hasil penelitian yang berkaitan dengan skripsi ini,

antara lain :

1. Skripsi Anis Mulyani, “Pelaksanaan Pembelajaran Muatan Lokal dalam
Mengembangkan Kecakapan Hidup (life skill) pada siswa MTsN Sleman
Kota”Skripsi ini tditulis oleh mahasiswi PAI tahun 2005 Fakultas
Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga.Skripsi ini bertujuan untuk mendeskripsikan
dan menganalisis secara kritis tentang pelaksanaan pembelajaran muatan
lokal di MTsN Sleman Kota dan peranan pembelajaran muatan lokal
dalam mengembangkan kecakapan hidup (life skill) pada siswa MTsN
Slema Kota.Hasil Penelitian ini diharapkan akan dapat dipergunakan
untuk penyempurnaan pelaksanaan pembelajaran muatan lokal di MTsN
Sleman Kota tersebut khususnya dan sekolah-sekolah lain yang masih
baru dalam memberikan pengajaran muatan lokal agar dapat berjalan
dengan lebih baik.

2. Skripsi yang ditulis oleh Aimmatul Chosyi’ah, mahasiswi Jurusan
Pendidikan Agama Islam Tahun 2004 Fakultas Tarbiyah UIN Sunan
Kalijaga Yogyakarta, dengan judul ‘“Pengembangan Bakat dan
Keterampilan Siswa Berdasarkan School Based Management di MAN

Yogyakarta I11”. Skripsi ini mencoba mengungkap tentang pendidikan
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berbasis kecakapan hidup (life skill) berdasarkan School based
management (SBM) atau manajemen berbasis sekolah (MBS).

3. Skripsi yang ditulis oleh Siti Mahmudah, mahasiswi Jurusan
Kependidikan Islam tahun 2003 Fakultas Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta, dengan judul “Pengembangan Kurikulum ( Study terhadap
prinsip relevansi dan efektifitas Pengembvangan Kurikulum di Madrasah
Diniyah Wustho Al- Mu’ayyad)”. Dalam skripsi ini bahasannya mengenai
usaha yang dilakukan Madrasah Diniyah Wustho AL-Mu’ayyad dalam
mengembangkan materi kurikulumnya yang kemudian pembahasan
tersebut dikaitkan dengan prinsip relevansi dan prinsip efektifitas
pengemabngan kurikulum dimadrasah diniyah Wustho tersebut.

4. Skripsi yang ditulis oleh Hujjatur Rohmah, mahasiswi Jurusan
Kependidikan Islam tahun 2002 Fakultas Tarbiyah UIN Suanan Kalijaga
Yogyakarta,dengan judul “Pengembangan Kurikulum Muatan Lokal di
MTsN Paron Ngawi Jawa Timur” Skripsi ini bertujuan untuk
mendeskripsikan tentang bagaimana pelaksanaan dan pengembangan
kurikulum muatan lokal di MTsN Paron tersebut.

Namun demikian dari beberapa relevansi skripsi diatas, masih terdapat
perbedaan dengan skripsi yang penulis teliti, yaitu tentang Peran Kurikulum
Siswa dalam Mengembangka Life Skill Siswa di SMA Muhammadiyah
Bantul, adapun dalam skripsi ini penulis menekankan bagaimana peran
kurikulum siswa dalam mengembangkan life skill siswa melalui kegiatan-

kegiatan yang terdapat didalam kurikulum siswa, seperti: broad casting, tata
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busana, otomotif, konversation, sepak bola, voly, musik dan tapak suci,
Sehingga dengan adanya macam-macam program kurikulum siswa tersebut,

diharapkan siswa memiliki life skill sebagai bekal hidup dalam masyarakat.

F. Landasan Teori
1. Kurikulum

Istilah kurikulum semula berasal dari istilah dari dunia atletik yaitu
curere yang berarti berlari. Istilah tersebut erat hubungannya dengan kata
curier atau kurir yang berarti penghubung seseorang untuk menyampaikan
sesuatu kepada orang atau tempat lain. Seorang kurir harus menempuh
suatu perjalanan untuk mencapai tujuan, maka istilah kurikulum kemudian
diartikan sebagai “suatu jarak yang harus ditempuh”.’

Menurut Hilda Taba (1962 ) mengatakan bahwa kurikulum adalah
pernyataan tentang tujuan pendidikan yang bersifat umum dan khusus dan
materinya dipilih dan diorganisasikan berdasarkan suatu pola tertentu
untuk kepentingan belajar mengajar. Biasanya dalam suatu kurikulum
sudah termasuk dengan program penilaian hasilnya.® Sedangkan menurut
Ralph Tyler (1857): Kurikulum adalah seluruh pengalaman belajar yang
direncanakan dan diarahkan oleh sekolah untuk mencapai tujuan

pendidikannya’.

" H. M. Ahmad dkk, Pengembangan Kurikulum, (Bandung : CV Pustaka Setia, 1998), hal
10.

¥ Herman Soemantri, Perekayasaan Kurikulum Pendidikan Dasar Dan Menengah,
(Bandung: Angkasa, 1993), hal 2-3.

’ H. M. Ahmad dkk, Pengembangan Kurikulum, hal 13.
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Kurikulum merupakan segala kegiatan yang dirancang oleh
lembaga pendidikan untuk disajikan kepada peserta didik guna mencapai
tujuan pendidikan (institusional, kurikulerdan instruksional). Pengertian
ini menggambarkan segala bentuk aktivitas sekolah yang sekiranya
mempunyai efek bagi pengembangan peserta didik adalah termasuk
kurikulum dan bukan terbatas pada kegiatan belajar mengajar saja.

Jadi kurikulum adalah semua pengetahuan, kegiatan-kegiatan atau
pengalaman-pengalaman belajar yang diatur secara sistematis, metodis,
yang diterima anak untuk mencapai tujuan."

Suatu kurikulum harus memiliki kesesuaian atau relevansi.
Kesesuaian ini meliputi dua hal pertama kesesuaian antara kurikulum
dengan tuntutan, kebutuhan, kondisi dan perkembangan masyarakat.
Kedua kesesuaian antara komponen-komponen kurikulum, yaitu isi sesuai
dengan tujuan, proses sesuai dengan isi dan tujuan, demikian juga evaluasi
sesuai dengan proses, isi dan tujuan kurikulum.

Dalam upaya pengembangan kurikulum yang bermutu bagi siswa
serta pemberian otonom pada masing-masing sekolah, maka terdapat
Istilah Kurikulum siswa di SMA Muhammadiyah Bantul dan program ini
baru ada di SMA Muhammadiyah Bantul.

KTSP memberikan otonomi luas kepada sekolah dan satuan
pendidikan,disertai seperangkat tanggung jawab untuk mengembangkan

kurikulum sesuai dengan kondisi setempat. Sekolah dan satuan pendidikan

' Zuhairini dkk, Metodologi Pendidikan Agama, (solo : Ramadani , 1993), hal 53
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juga diberi kewenangan dan kekuasaan yang luas untuk mengembangkan
pembelajaran yang sesuai dengan kondisi dan kebutuhan peserta didik
serta tuntutan msyarakat. Selain itu, sekolah dan satuan pendidikan juga
diberikan kewenangan untuk menggali dan mengelola sumber dana sesuai
dengan prioritas kebutuhan.

Kurikulum merupakan wahana belajar mengajar yang dinamis,
perlu dinilai dan dikembangkan terus menerus dan berkelanjutan sesuai
dengan perkembangan yang ada di dalam masyarakat.agar lembaga
sekolah dalam mengembangkan kurikulum dapat dikembangkan secara
baik dan mencapai tingkat keberhasilan yang maksimal sesuai dengan
yang di inginkan. Dalam mengembangkan kurikulum harus mengacu pada
kebutuhan masyarakat setempat.

Kurikulum adalah seperangkat rencana dan pengaturan mengenai
tujuan, isi, dan bahan pelajaran serta cara yang digunakan sebagai
pedoman penyelenggaraan kegiatan pembelajaran untuk mencapai tujuan
pendidikan tertentu."’

Siswa (peserta didik) adalah anggota masyarakat yang berusaha
mengembangkan potensi diri melalui proses pembelajaran yang tersedia
pada jalur, jenjang, dan jenis pendidikan tertentu.'

Sedangkan pengertian kurikulum siswa menurut SMA
Muhammadiyah Bantul adalah merupakan pengembangan kurikulum dari

kurikulum Diknas menjadi kurikulum siswa yang berorientasi pada

"' Undang-Undang Republik Indonesia No. 20 Tahun 2003, Tentang Sistem Pendidikan
Nasional (Djogjakarta : Ar- Ruzz Media, 2003), hal 11
? Ibid, hal 9.
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kecakapan hidup (life skill) yang berisi progrm-program seperti
Broadcasting, Menjahit, musik, conversation, volly, sepak bola, otomotif
dan tapak suci. karena disebabkan oleh adanya otonomi dalam bidang
pendidikan yang harus dijalankan oleh semua penyelenggara
pendidikan.yang juga disebabkan karena adanya perubahan kurikulum
lama (1994) ke kurikulum baru yang dikenal dengan KBK (Kurikulum
Berbasis Kompetensi) tahun 2004 oleh pemerintah.

Namun daalam pelaksanaan kurikulum siswa sekarang tetap
mengacu pada KTSP yang sekarang sedang diberlakukan dan tidak
terlepas dari motifasi, adapun motivasi yang dimiliki SMA
Muhammadiyah Bantul adalah peraturan pemerintah yang baru yang akan
merubah SMK lebih dominan dari SMA, karena masyarakat lebih
cenderung memilih SMK dengan alasan life skill.

Tujuan kurikulum siswa yaitu:

a. Mengembangkan minat dan bakat life skill siswa.

b. Membentuk siswa yang memiliki kecakapan hidup yang tinggi.

c. Mencetak siswa yang berkompetensi dalam bidang akademik dan life
skill.

d. Menyiapkan siswa untuk terjun di masyarakat kelak.

Berdasarkan uraian diatas, dapat disimpulkan bahwa kurikulum
adalah aktivitas dan kegiatan belajar mengajar yang direncanakan,
diprogramkan bagi peserta didik dibawah bimbingan sekolah, baik

didalam maupun diluar sekolah. Kurikulum bukan hanya rencana
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pelajaran, melainkan semua kegiatan dan pengalaman belajar anak yang
diperoleh disekolah. Baik kegiatan atau pengalaman itu dilakukan di
dalam tanggung jawab atau pengarahan darisekolah. dan tidak dibatasi
pada kegiatan yang dilakukan didalam kelas saja. Jadi kurikulum juga
dapat dipandang sebagai suatu program pendidikan yang direncanakan dan
dilaksanakan untuk mencapai sejumlah tujuan pendidikan.

2. Pengembangan kurikulum

Upaya pemerintah untuk meningkatkan kualitas pendidikan terus
menerus dilakukan melalui berbagai inovasi. “Gerakan mutu pendidikan”
yang direncanakan oleh Menteri Pendidikan Nasional pada tanggal 2 Mei
2002 mengawali serangkaian langkah-langkah pembaharuan kebijakan
pemerintah di bidang kualitas pendidikan.

Kehidupan masyarakat Indonesia dewasa ini sedang mengalami
perubahan dan perkembangan sebagai dampak atau pengaruh dari
perubahan global, perkembangan ilmu dan teknologi, serta seni dan
budaya. Perubahan yang berlangsung terus menerus itu menuntut adanya
perbaikan dan penyesuaian sistem pendidikan nasional, termasuk
penyempurnaan kurikulum. Seperti diamanatkan oleh Undang-Undang
No. 25 tahun 2000 tentang PROPENAS yang menyatakan bahwa dalam
rangka meningkatkan mutu dan relevansi pendidikan, dilakukan
penyusunan KBK.

Penyampaian kurikulum yang menitik beratkan pada pencapaian

kompetensi siswa dilakukan sebagai upaya meningkatkan mutu dan
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relevansi pendidikan yang dalam implementasinya semua komponen
terkait secara internasional maupun fungsional.

Dalam kaianya dengan KTSP, pengembangan kurikulum tingkat
nasional dilakukan dalam rangka mengembangkan Standar Nasional
Pendidikan, yang pada saat ini encakup standar kompetensi lulusan (SKL)
dan standar isi (SI) untuk setiap satuan pendidikan pada masing-masing
jenjang dan jenis pendidikan, terutama pada jalur pendidikan sekolah."

Perubahan kurikulum lama (1994) ke kurikulum baru yang dikenal
dengan KBK dan yang sekarang diubah lagi menjadi KTSP bukanlah
suatu pergantian total, tetapi merupakan pergeseran tujuan pendidikan
yang tidak menonjolkan aspek kecerdasan (kongsi) anak semata, tetapi
aspek sikap (afeksi) dan tingkah laku (psikomotorik) anak yang menjadi
pertimbangan utama dalam menentukan kompetensi dan kelulusan peserta
didik dalam suatu jenjang pendidikan.

KTSP diharapkan menjadikan salah satu upaya dan sarana untuk
mencapai keunggulan masyarakat dalam penguasaan ilmu dan teknologi
sebagai digariskan dalam haluan negara. KTSP membekali peserta didik
dengan berbagai kemampuan (kompetensi) yang sesuai dengan tuntutan
zaman guna menjawab tantangan arus globalisasi, mampu berkontribusi
pada pembangunan dan kesejahteraan sosial, dinamis, serta adaptif

terhadap berbagai perubahan yang kian hari kian bertambah cepat.

"> Mulyasa, Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya,
2007), him. 149
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Adapun otonomi sendiri diartikan sebagai kewenangan,
kemandirian, yaitu kemandirian dalam mengatur dan mengurus dirinya
sendiri dan tidak bergantung maksudnya, sekolah memiliki
kewenangan/kemandirian untuk melakukan yang terbaik bagi sekolahnya.

Otonomi pendidikan yang kita jalankan harus memandang bahwa
pendidikan itu merupakan proses memanusiakan manusia dan dalam
proses perjalanannya tidak memasung kebebasan-kebebasan dari siswa,
sehingga siswa nantinya akan berkembang dengan bakat dan potensi yang
ia miliki."

Kebijakan otonomi daerah dan desentralisasi pendidikan memberi
peluang bagi kepala madrasah, guru dan peserta didik untuk melakukan
inovasi dan improvisasi di madrasah, berkaitan dengan masalah
kurikulum, pembelajaran dan manajerial yang tumbuh dari aktivitas
kreativitas, dan profesionalisme yang dimiliki madrasah."

Pemberian otonomi daerah luas kepada madrasah dalam
mengembangkan kurikulum dan pembelajaran beserta sistem evaluasinya
harus menjadi kepedulian pemerintah dalam merespon gejala-gejala yang
muncul di masyarakat dan upaya peningkatan mutu pendidikan secara
umum.

Sementara itu KTSP merupakan singkatan dari Kurikulum Tingkat
Satuan Pendidikan, yang dikembangkan sesuai dengan satuan pendidikan,

potensi sekolah/daerah, karakteristik sekolah/daerah, sosial budaya

'* Muchtar Hadi dkk, Rindang, (Semarang: CV. Aneka Ilmu, 2005), hal. 31.
'’ Departemen Agama RI, Pedoman Manajemen Berbasis Madrasah, (Jakarta, Direktorat
Jendral Kelembagaan Agama Islam, 2005), hal. 25.
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masyarakat setempat, dan karakteristik peserta didik. Sekolah dan komite
sekolah, atau madrasah dan komite madrasah, mengembangkan kurikulum
tingkat dasar kurikulum dan standar kompetensi lulusan, di bawah
supervisi dinas kabupaten/kota yang bertanggung jawab di bidang
pendidikan di SD, SMP, SMA, dan SMK, serta Departemen yang
menangani urusan pemerintahan di bidang agama untuk MI, MTs, MA,
dan MAK.

KTSP merupakan upaya untuk menyempurnakan kurikulum agar
lebih familiar dengan guru, karena mereka banyak dilibatkan diharapkan
memiliki tanggung jawab yang memadai. Penyempurnaan kurikulum yang
berkelanjutan merupakan keharusan agar sistem pendidikan nasional
selalu relevan dan kompetitif. Hal tersebut juga sejalan dengan Undang-
Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sisdiknas pasal 35 dan 36 yang
menekankan perlunya peningkatan standar nasional pendidikan sebagai
acuan kurikulum secara berencana dan berkala dalam rangka mewujudkan
tujuan pendidikan nasional.'®

Maka dari itu dengan adanya Kurikulum Berbasis Kompetensi
(KBK) yang mengakibatkan adanya otonomi yang berdampak pada
otonomi pendidikan. Sehingga memunculkan pemikiran di SMA
Muhammadiyah Bantul untuk mengembangkan kurikulum siswa yang

berorientasi pada life skill.

'® Mulyasa, Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya,
2007), hal. 9.
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3. Kecakapan Hidup (life skill)

Agar pendidikan di Indonesia mengalami perubahan yang lebih
baik perlu diupayakan langkah-langkah penyempurnaan mendasar
konsisten dan sistematis. Paradigma pendidikan yang kita bangun adalah
pendidikan yang dapat mengembangkan potensi anak didik agar berani
menghadapi tantangan hidup sekaligus tantangan global, tanpa rasa
tertekan, pendidikan kita harus mampu mendorong anak didik memiliki
pengetahuan, keterampilan, memiliki percara diri yang tinggi dan mampu
cepat beradaptasi dengan lingkungan. Pendidikan yang ingin Kkita
wujudkan ke depan adalah pendidikan yang dapat mengarahkan dan
membekali kehidupan anak didik dan tidak berhenti pada penguasaan
materi secara terulis.

Karakteristik masyarakat yang di harapkan sebagaimana diatas
membawa implikasi bahwa paradigma pendidikan saat ini harus bermuara
pada peningkatan dan pengembangan kecakapan hidup (life skill) yang
diwujudkan melalui pencapaian kompetensi peserta didik untuk mampu
menghadapi sekaligus mampu memecahkan problem-problem kehidupan.
Oleh karena itu sekolah sebagai penyelenggara pendidikan harus dapat
mengubah pendidikan yang berorientasi kepada kecakapan hidup (life
skill). Yaitu salah satunya dengan cara menyelenggarakan program life
skill di sekolah.

Kecakapan hidup merupakan orientasi pendidikan yang

mensinergikan mata pelajaran menjadi kecakapan hidup yang diperlukan
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seseorang, dimanapun ia berada, bekerja atau tidak bekerja, apapun
profesinya.
a. Pengertian

Kecakapan hidup memiliki arti yang berbeda-beda. Kecakapan
berasal dari kata “cakap” yang berarti pandai, mahir. Sedangkan yang
dimaksud kecakapan adalah kepandaian atau kemahiran seseorang
melakukan sesuatu pekerjaan.'” Kecakapan yang dimaksud dalam
skripsi ini adalah kepandaian atau kemahiran untuk melakukan sesuatu
pekerjaan sesuai bidang keterampilan yang ditekuni.

Kecakapan hidup (life skill) adalah kemampuan dan keberanian
untuk menghadapi problema kehidupan, kemudian secara proaktif dan
kreatif, mencri dan menemukan solusi untuk mengatasinya. Pengertian
kecakapan hidup lebih luas dari keterampilan vokasional atau
keterampilan untuk bekerja.'®

Makna lain dari kecakapan hidup (life skill) adalah :"

1. Pengetahuan dan kemampuan yang diperlukan untuk berfungsi
dalam masyarakat.
2. Kemampuan yang membuat seseorang berbeda dalam kehidupan

sehari-hari.

7 W.J.S.Poerwodarminto, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta : Balai

Pustaka,1987), hal. 179.

'® Departemen Agama RI, Pedoman Integrasi Life Skill dalam Pembelajaran, (Jakarta:
direktorat Jenderal Kelembagaan Agama Islam, 2005), hal 5

" Ibid, hal 6
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3. Kemampuan yang berupa perilaku adaptif dan positif yang
memungkinkan seseorang untuk menjawab tuntutan dan tantangan
kehidupan sehari- hari secara efektif.

Meskipun terdapat perbedaan dalam pengertian kecakapan
hidup, namun esensinya sama yaitu bahwa kecakapan hidup adalah
kemampuan, kesanggupan, dan keterampilan yang diperlukan oleh
seseorang untuk menjalankan kehidupan dengan nikmat dan bahagia.

Oleh karena itu, pendidikan kecakapan hidup adalah
pendidikan yang memberi bekal dasar dan latihan yng dilakukan secara
benar kepada peserta didik tentang nilai-nilai kehidupan sehari-hari
agar yang bersangkutan mampu, sanggup, dan termpil menjalankan
kehidupannya yaitu dapat menjaga kelangsungan hidup dan
perkembangnnya.

Life skill berasal dari dua kata yaitu life dan skill. Life berarti
hidup®.  Sedangkan  skill berarti kecakapan, kepandaian,
keterampilan®'. Life skill disini maksudnya adalah kecakapan yang
dimiliki seseorang untuk mau dan berani menghadapi problema hidup
dan kehidupan secara wajar tanpa merasa tertekan, kemudian secara
proaktif dan kreatif mencari serta menemukan solusi sehingga mampu

mengatasinya.

%% Jhon M. Echlos dan Hasan Shadaly, Kamus Inggris Indonesia, (Jakarta: PT. Gramedia
Pustaka Utama, 1976) hal. 356
*! Ibid, hal. 530
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b. Jenis
Sedangkan jenis-jenis kecakapan hidup (life skill) dapat dipilih
menjadi lima, yaitu:
1) Kecakapan mengenal diri (self awareness) atau kemampuan
personal (personal skill), mencakup:
a) Kesadaran sebagai makhluk Tuhan
b) Kesadaran akan eksistensi diri
c) Kesadaran akan potensi diri
2) Kecakapan berpikir rasional (thinking skill), meliputi:
a) Kecakapan menggali informasi
b) Kecakapan mengolah informasi
¢) Kecakapan mengambil keputusan
d) Kecakapan memecahkan masalah
3) Kecakapan sosial (social skill), meliputi:
a) Kecakapan komunikasi lisan
b) Kecakapan komunikasi tertulis
c) Kecakapan bekerjasama
4) Kecakapan akademik (academic skill), meliputi:
a) Kecakapan mengidentifikasi variabel
b) Kecakapan menghubungkan variabel
¢) Kecakapan merumuskan variabel

d) Kecakapan melaksanakan penelitian
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5) Kecakapan vokasional (vocasional skill), sering disebut juga
dengan ketrampilan kejuruan, artinya ketrampilan yang dikaitkan
dengan bidang pekerjaan tertentu yang terdapat di masyarakat.

Adapun dalam penelitian ini, penulis lebih menfokuskan pada
kecakapan sosial (social skill) dan kecakapan vokasional (vocasional
skill).

c. Tujuan

Secara umum pendidikan kecakapan hidup bertujuan
memfungsikan  pendidikan sesuai dengan fitrahnya, yaitu
mengembangkan potensi manusiawi peserta didik untuk menghadapi
perannya di masa yang akan datang. Secara khusus pendidikan
kecakapan hidup bertujuan untuk:

1) Mengaktualisasikan potensi peserta didik sehingga dapat
digunakan untuk memecahkan problema yang dihadapi.

2) Memberi kesempatan pada sekolah untuk mengembangkan
pembelajaran fleksibel, sesuai dengan prinsip pendidikan berbasis
luas.

3) Mengoptimalkan pemanfaatan sumber daya di lingkungan sekolah,
dengan memberi peluang pemanfaatan sumber daya yang ada di
masyarakat.

Tujuan utama pendidikan kecakapan hidup adalah menyiapkan

peserta didik agar yang bersangkutan mampu, sanggup, dan terampil
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menjaga kelangsungan hidup dan perkembangannya dimasa
mendatang.

Sementara secara spesifik, tujuan pendidikan kecakapan hidup
yaitu : pertama, memberdayakan aset kualitas batiniyah, sikap, dan
perbuatan lahiriyah peserta didik melalui pengenalan (logos),
penghayatan (etos) dan pengamalan (patos) nilai-nilai kehidupan
sehari-hari sehingga dapat digunakan untuk menjaga kelangsungan
hidup dan perkembangannya. Kedua, memberikan wawasan yang luas
tentang pengembangan karir, yang dimulai dari pengenalan diri,
cksplorasi karir, orientasi karir, danpenyiapan Kkarir. Ketiga,
memberikan bekal dasar dan latihan-latihan yang dilakukan secara
benar mengenai nilai-nilai kehidupan sehari-hari yang dapat
memapukan peserta didik untuk berfungsi menghadapi kehidupan
masa depan yang sarat kompetisi dan kolaborasi sekaligus. Keempat,
mengoptimalkan pemanfaatan sumberdaya sekolah melalui pendekatan
manajemen berbasis sekolah dengan mendorong peningkatan
kemandirian sekolah, partisipasi stakeholder, dan fleksibilitas
pengelolaan sumberdaya sekolah. Kelima, memfasilitasi peserta didik
dalam memecahkan permasalahan kehidupan yang dihadapi sehari-
hari,misalkan kesehatan mental dan fisik, kemiskinan, kriminal,
pengangguran,lingkungan sosial dan fisik, narkoba, kekerasan dan

kemajuan Iptek.
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d. Hasil yang diharapkan

Hasil yang diharapkan dari pendidikan kecakapan hidup
adalah:

Pertama, peserta didik memiliki aset kualitas batiniyah, sikap
dan perbuatan lahiriyah yang siap untuk menghadapi kehidupan masa
depan sehingga yang bersangkutan mampu dan sanggup menjaga
kelangsungan hidup dan perkembangannya.

Kedua, peserta didik memiliki wawasan luas tentang
pengembangan karir dalam dunia kerja yang syarat perubahan yaitu
yang mampu memilih, memasuki, bersaing dan maju dalam karir.

Ketiga, peserta didik memiliki kemampuan berlatih untuk
hidup dengan cara yang benar, yang memungkinkan peserta didik
berlatih tanpa bimbingan lagi.

Keempat, peserta didik memiliki tingkat kemandirian,
keterbukaan, kerjasama, dan akuntabilitas yang diperlukan untuk
menjaga kelangsungan hidup dan perkembangannya.

Kelima, peserta didik memiliki kemampuan dan kesanggupan
untuk mengatasi berbagai permasalahan hidup yang dihadapi.

e. Manfaat

Secara umum manfaat pendidikan life skill bagi peserta didik
adalah sebagai bekal dalam menghadapi dan memecahkan problema
hidup dan kehidupan, baik sebagai pribadi yang mandiri, warga

masyarakat, maupun sebagai warga negara.
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Dari uraian diatas, jelaslah bahwa sangat diperlukan pola
pendidikan yang dengan sengaja dirancang untuk membekali peserta
didik dengan kecakapan hidup, yang secara integratif memadukan
kecakapan genetik dan spesifik guna memecahkan dan mengatasi
problema kehidupan. Pendidikan haruslah fungsional dan jelas
manfaatnya bagi peserta didik, sehingga tidak sekedar merupakan
penumpukan pengetahuan yang tidak bermakna. Pendidikan harus
diarahkan untuk kehidupan anak didik dan tidak berhenti pada
penguasaan materi pembelajaran.

Oleh karena itu pendidikan yang berbasis masyarakat luas yang
berorientasi pada kecakapan untuk hidup (life skill) menjadi sebuah
alternatif pembaharuan pendidikan yang prospektif untuk mengatasi
tuntutan masa depan. Dengan titik berat pendidikan pada kecakapan
untuk hidup, diharapkan pendidikan benar-benar dapat meningkatkan
taraf hidup dan martabat masyarakat.

Berdasarkan beberapa uraian diatas, dapat disimpulkan bahwa
kecakapan hidup (life skill) merupakan suatu bentuk keterampilan
tertentu yang diberikan oleh sekolah sebagai bekal siswa setelah lulus
dari sekolah agar dapat mengaktualisasikan potensi peserta didik
sehingga mereka cakap bekerja  (cakap hidup) dan mampu
memecahkan masalah hidup sehari- hari. Juga dapat hidup mandiri,

produktif dan memiliki kontribusi pada masyarakat, sehingga dapat
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menurunkan tingkat ketergantungan terhadap lapangan pekerjaan,

sehingga produktivitas nasional akan meninglat secara bertahap.

G. Metode Penelitian
Metode penelitian adalah cara yang digunakan penulis dalam
mengumpulkan data penelitian. Penelitian dalam skripsi ini adalah penelitian
kualitatif yang bersifat deskriptif non statistik. Adapun langkah-langkah yang
dilakukan dalam mengumpulkan data adalah dengan menentukan hal-hal
sebagai berikut :
a. Jenis penelitian

Jenis Penelitian ini adalah Penelitian Lapangan, berlokasi di SMA
Muhammadiyah Bantul Yogyakarta. Penelitian ini digolongkan kedalam
jenis penelitian kualitatif (Qualitatif research) yaitu suatu penelitian yang
ditujukan untuk mendeskripsikan dan menganalisis fenomena, peristiwa,
sikap, kepercayaan, persepsi, pemikiran orang secara individu maupun
kelompok.

Jenis penelitian ini mempunyai dua tujuan utama, Pertama
menggambarkan dan mengungkap (to describle and explor), Kedua
menggambarkan dan menjelaskan. (to describle and explain).”” Dari dua
tujuan tersebut peneliti akan menggambarkan peran kurikulum dalam

mengembangkan life skill siswa di SMA Muhammadiyah Bantul.

> Nana Syaodih Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: Remaja
Rosdakarya, 2005), hal 40.
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b. Metode Penentuan Subyek
Menurut pengertian Suharsimi Arikunto, yang dimaksud subyek
penelitian adalah orang atau apa saja yang menjadi subyek penelitian.*
Adapun yang menjadi subyeknya adalah :
1) Kepala sekolah SMA Muhammadiyah Bantul
2) Wakil kepala sekolah urusan kurikulum
3) Guru pengampu masing-masing kegiatan kurikulum siswa di SMA
Muhammadiyah bantul.
4) Siswa
c. Metode Pengumpulan Data
Yang dimaksud dengan metode pengumpulan data adalah suatu
cara untuk memperoleh kebenaran yang dipandang ilmiah dalam
penelitian, terhadap hasil yang diperoleh secara keseluruhan. Adapun
metode yang penulis gunakan dalam pengumpulan data penelitian skripsi
ini adalah sebagai berikut :
1) Wawancara (interview)

Metode interview adalah metode pengumpulan data dengan
jalan tanya jawab sepihak yang dilakukan secara sistematis,
berlandaskan pada tujuan penyelidikan.** Metode ini penulis gunakan
untuk melakukan wawancara secara langsung dengan kepala sekolah,

wakil kepala sekolah bagian kurikulum, guru pengampu masing-

» Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian suatu Peandekatan Praktis, (Jakarta: Bina
Aksara, 1989), hal 40
** Sutrisno Hadi, Metodologi Research, jilid Il (Yogyakarta : andi Offset, 1989) , hal 192
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masing kegiatan kurikulum siswa, untuk memperoleh data yang
berhubungan dengan pengembangan kurikulum siswa.
2) Metode Observasi

Seperti dikatakan Anas Sudijono, pengertian observasi adalah
cara menghimpun bahan-bahan keterangan (data) yang dilakukan
dengan mengadakan pengamatan dan pencatatan secara sistematis
terhadap fenomena-fenomena yang sedang dijadikan sasaran
pengamatan.”’ metode ini penulis gunakan untuk mengumpulkan data
yang dilakukan dengan pengamatan dan pencatatan secara langsung
dan sistematis kelokasi penelitian yaitu SMA Muhammadiyah Bantul.

3) Metode kuesioner ( angket )

Angket ialah kumpulan dari pertnyaan yang diajukan secara
tertulis kepada seseorang ( yang dalam hal ini disebut responden ),
dan cara menjawab dengan tertulis. Metode ini penulis gunakan untuk
memperoleh data atau informasi, baik berupa anggapan, pendapat atau
sikap dari para siswa program kurikulum siswa SMA Muhammadiyah
Bantul. Adapun jenis angket yang digunakan adalah tipe pilihan ganda
(multiple choice), yang pertanyaannya disesuaikan dengan
permasalahan yang diteliti.

Adapun angket dibuat berdasarkan indikator—indikator dibawah
ini, contoh :

a. Bakat siswa 12

» Anas Sudijono, Pengantar Evaluasi Pendidikan, (Jakarta, PT Raja Grafindo Persada,
2005), hal 76.
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b. Kedisiplinan :7,8,16 dan 18

c. Minat :5

d. Sarana prsarana : 3 danl5

e. Materi :4dan 9

f. Metode :10,11,12,13 dan 14
g. Tujuan :1 dan 6

h. Evaluasi/ hasil : 17,19 dan 20

4) Dokumentasi
Dokumentasi yaitu mencari data mengenai hal-hal atau variabel
yang berupa catatan, transkrip, buku, surat kabar, majalah, prasasti,
notulen rapat, lengger, agenda dan sebagainya.”® Metode ini penulis
gunakan untuk mendapatkan informasi tentang denah sekolah, jumlah
dan keadaan siswa, guru, karyawan, laporan-laporan program kegiatan,
sejarah sekolah, struktur organisasi sekolah dan struktur kerja serta hal
lain yang berkaitan dengan penyempurnaan penelitian ini.
d. Metode analisis data
Analisis data adalah langkah untuk memberikan interpretasi dan
arti data yang telah dikumpulkan (data mentah), sehingga dapat digunakan
untuk menjawab permasalahan yang ada didalam penelitian.
Karena data yang diperoleh dalam penelitian berupa data analisis,
yaitu analisa data yang menguraikan secara naratif suatu proses tingkah

laku subyek sesuai dengan permasalahan yang diteliti. Metode ini

% Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: PT
Rineka Cipta, 1998), hal 236.
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digunakan karena data yang diperoleh adalah data deskriptif yang berupa
kata-kata tertulis dan lisan dari informan serta perilaku yang diamati.
Dalam menganalisis data, penulis penulis menggunakan dua
pendekatan yaitu untuk data yang berupa angka-angka (data
kuantitatif)dan data yang tidak berupa angka-angka (data kualitatif),
sehingga untuk menganalisis kedua data tersebut penulis menggunakan
metode analisis yang berupa :
1. Metode statistik
Metode statistik adalah suatu cara mengumpulkan, menganalisis, dan
menyajikan data yang bersifat kuantitatif secara teratur, ringkas dan
jelas.
Untuk menganalisa data yang diperoleh, penulis menggunakan rumus
presentase sebagai berikut :

ZLX 100 %
N

Keterangan :
f =jumlah frekuensi
N = number of case (jumlah referensi atau banyaknya individu)
P = presentase27
2. Metode Non Statistik ( kualitatif')
Adapun metode kualitatif yang penulis gunakan dalam mengolah data-

data tersebut adalah sebagai berikut :

*7 Ana Sudijana, pengantar statistik pendidikan, (Jakarta:Rajawali Press, 1999), him.40.
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1) Metode Deduktif, yaitu cara berfikir untuk mengambil kesimpulan
dengan berangkat dari hal-hal atau peristiwa umum menuju pada
hal - hal yang bersifat khusus. Metode ini penulis gunakan untuk
menganalisa tentang kurikulum yang ada di MUHIBA yang masih
bersifat umum kemudian dispesifikkan menjadi khusus yaitu dalam
bentuk kurikulum siswa.

2) Metode Induktif, yaitu  berangkat dari fakta-fakta khusus,
peristiwa- peristiwa yang konkret, kemudian dari fakta-fakta atau
peristiwa-peristiwa yang khusus dan konkret itu digeneralisasi
yang mempunyai sifat umum.”® Apabila peneliti menyimpulkan
berfikir induksi secara empirik dilihat dari hasil wawancara wakil
kepala sekolah urusan kurikulum, guru pengampu program
kurikulum siswa,observasi,dokumentasi,wawancara dan angket.

Peneliti menentukan langkah-langkah analisis data sebagai berikut :

1. menelaah seluruh data yang berhasil dikumpulkan, yaitu data dari
pengamatan, wawancara, dokumentasi dan data tambahan yang
relevan.

2. mereduksi data, yaitu dengan mengambil data yang
sekiranyandapat diolah lebih lanjut untuk disimpulkan.

3. menyusun data dalam satuan-satuan. Proses ini bukan hanya
peneliti lakukan setelah pengumpulan data, tetapi sejak selesai

kegiatan pengumpulan data dilapangan.

¥ Sutrisno Hadi, Metodologi Research (Jilid 1), (Yogyakarta : andi Offset, 2004), hal 47
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4. mengkategorisasikan satuan- satuan, yaitu dengan mengumpulkan
dan memilah milah data yang berfungsi untuk memperkaya uraian
unit menjadi satu kesatuan.

5. mengadakan pemeriksaan keabsahan data dan menafsirkan data.
Pada tahap ini peneliti sudah mulai dilakukan sejak awal
pengumpulan data di lapangan, dan dikerjakan secara lebih intensif
sesudah meninggalkan lapangan.”

Dari analisa data dapat ditemukan berupa bukti dari fokus
kajian skripsi ini, yaitu hal-hal yang menunjukkan adanya
pengembangan  kurikulum pada lembaga pendidikan SMA

Muhammadiyah Bantul.

H. Sistematika Pembahasan
Untuk memperoleh pembahasan yang sistematis serta dapat
menggambarkan satu kesatuan yang utuh, maka skripsi ini penulis susun
dengan sistematika sebagai berikut :
1. Bagian formalitas
Pada bagian ini berisikan halaman judul, halaman pernyataan, halaman
nota dinas pembimbing, halaman nota dinas konsultan, halaman
pengesahan, halaman motto, halaman persembahan, abstraki, kata

pengantar dan daftar isi serta daftar tabel.

¥ sukiman, “metode penelitian kualitatif ; suatu tinjauan praktis bagi mahasiswa fakultas
tarbiyah” dalam jurnal ilmu pendidikan Islam; kajian tentang konsep, problem dan prospek
pendidikan Islam. (yogyakarta, Fakultas Tarbiyah IAIN Sunan Kalijaga, 2003), hal 142
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2. Bagian inti skripsi
Bagian ini terdiri dari empat BAB, yaitu :
BAB I, merupakan pendahuluan, yang membahas tentang latar belakang
masalah,rumusan masalah, alasan pemilihan judul, tujuan dan kegunaan
penelitian, telaah pustaka, landasan teori, metode penelitian dan
sistematika pembahasan. Bab ini diharapkan dapat menjelaskan tentang
arah dan pokok — pokok masalah yang dibicarakan dalam penulisan
skripsi.
BAB II, akan dibahas mengenai gambaran umum SMA Muhammadiyah
bantul, antara lain yaitu mencoba menguraikan tentang letak geografis,
sejarah perkembangannya, dasar dan tujuan pendidikan, struktur
organisasi, guru karyawan dan siswa serta sarana dan prasarana. Deskripsi
gambaran umum lokasi penelitian tersebut dimaksudkan agar mampu
memberikan informasi awal dan memberikan pemahaman tentang kondisi
serta membantu membentuk pola pikir pembaca dalam memahami
fenomena data yang didapat dalam penelitian.
BAB III berisi tentang hasil penelitian yang membahas antaralain: usaha —
usaha MUHIBA dala program pengembangan kurikulum siswa, tujuan
program pengembangan kurikulum siswa, strategi pelaksanaan program
kurikulum siswa, faktor penghambat dan penunjang, kompetensi dan hasil,
serta pembahasan hasil penelitian.
BAB IV, Penutup yaitu berisi kesimpulan, saran — saran dan kata penutup.
3. Bagian akhir

Pada bagian akhir ini berisi dan lampiran — lampiran.
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BAB IV

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis data tentang kurikulum siswa, maka dapat
diambil kesimpulan sebagai berikut :

1. Program kurikulum siswa di SMA Muhammadiyah Bantul adalah dalam
bentuk penambahan mata pelajaran selain yang telah ditetapkan oleh pihak
Departemen Pendidikan Nasional (DIKNAS). Adapun program kurikulum
siswa tersebut dibuat pada tahun 2005 setelah KBK karena adanya
otonomi pendidikan. Dalam pengembangan kurikulum siswa tersebut
terdapat delapan program yaitu : Broad casting, tata busana, sepak bola,
voly, musik, conversation, otomotif dan tapak suci. Sedangkan tujuan dari
pengembangan kurikulum siswa itu sendiri adalah untuk memberikan
bekal life skill pada siswa setelah lulus dari SMA Muhammadiyah Bantul.

2. Hasil dari pengembangan kurikulum siswa di SMA Muhammadiyah
Bantul benar- benar bisa memberikan keterampilan pada siswa bahkan
pada evaluasi yang diadakan disetiap programnya kebanyakan siswa telah
menunjukkan bahwa mereka sebagian besar telah menguasai materi yang
telah diajarkan. Berdasarkan angket yang telah diberikan kepada
responden menunjukkan tentang minat, bakat, kedisiplinan sesuai dengan

tujuan yang diinginkan.
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B. Saran -saran
Sebagai salah satu bentuk perhatian peneliti terhadap penelitian yang
dilakukan di SMA Muhammadiyah Bantul, ada beberapa saran yang ingin
disampaikan :
1. Untuk guru
Pelaksanaan program kurikulum siswa yang telah terlaksana
dengan baik haruslah terus di pertahankan supaya selalu menjadi lebih
baik lagi, yaitu dengan cara terus memberikan motivasi siswa akan
pentingnya program kurikulum siswa karena dengan adanya program
tersebut siswa akan mendapatkan bekal life skill sebagai bekal hidupnya
kelak. Selain itu juga guru harus bisa memberikan pemahaman kepada
siswa tentang pelaksanaan, supaya siswa lebih menyadari tanggung
jawabnya sebagai seorang siswa untuk melaksanaakan pembelajaran.
2. Untuk siswa
a. Hendaklah seluruh siswa program kurikulum siswa meningkatkan
keaktifanya dalam mengikuti pelaksanaan program kurikulum siswa
tersebut supaya dapat menguasai program yang mereka pilih dengan
baik, sehingga kelak akan berguna bagi dirinya maupun orang
lain.Siswa harus dapat berfikir, bahwa kegiatan ini adalah semata-
mata demi kebaikan dan kemajuann bersama.
b. Hendaknya siswa selalu aktif dalam memberikan masukan baik yang

berupa kritik maupun saran mengenai materi pelajaran program
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kurikulum siswa, sehingga dalam pengembangannya sedikit demi

sedikit akan mencapai kesempurnaan.

C. Kata Penutup

Syukur Alhamdulillah, inilah kata yang pantas diucap dan harus penulis
haturkan kehadirat Allah SWT, karena atas rahmat, karunia dan hidayahnya
sehingga penulis dapat menyelesaikan skripsi ini. Penulis menyadari bahwa
skripsi ini masih jauh dari kesempurnaan, berdasar itulah penulis
mengharapkan saran dan kritik yang membangun dari semua pihak.

Akhirnya penulis menghaturkan banyak terimakasih dari semua pihak
yang telah membantu terselesaikannya skripsi ini. Sehingga Allah membalas
semua amal kebaikannya. Harapan penulis semoga skripsi ini dapat membawa
manfaat bagi agama, nusa dan bangsa terutama bagi perkembangan dan

kemajuan khususnya bidang pendidikan. Amin.

Yogyakarta, 27 Desember 2007

Penulis

Islahirma Siti Nurhavati
NIM. 03470622
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RESPONDEN

NO | PROGRAM

NAMA SISWA

1. | Broadcasting

2. Conversation

3. Tata Busana

4. | Otomotif

5. | Musk

6. | Sepak Bola
7. | Voly

8. | Tapak Suci

Wiwit Karuniyati
Eko Y uliantini
Novianjari Purwono
Anggun Sasmi P
Rifgi ahmd

Ambar Ceser Rina

Y u’timaal ahuyatazaka
Anggun Bayu P
FebrianaH

10. Octavia Nur Solikhah
11. Sulistyawati

12. Weni Agustina

13. Desi Rizeki Puji Sari
14. AnitaNur Afida Sufiana
15. Ngatini

16. Triyanto

17. Nofi Riyanto

18. Arif Endar Wanto
19. Handoko Saputro
20. Roy darmansyah
21. NilaLusiana

22. Puji Adtti

23. Nurvika DwiP

24. Putri W

25. NoviaWijayanti
26. Eko Agus Purwanto
27. Hermawan

28. Mujiono

29. Ratno Wibowo

30. Heri Pribadi

31. Anisyah

32. Kamini

33. Niken Pratiwi

34. Apri Aryadi

35. Evi Listyaningrum
36. Wijiantoro

37. Sujud irawan

38. Donny

39. Ratno wibowo

40. wawan setiawan

WoNoOA~A®WDNE
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PEDOMAN WAWANCARA GURU

Jenis program apakah yang Bapak/Ibu ampu ?

Sejak kapan dan berapa lama Bapak/lb membeikan pelgjaran tersebut ?

Apakah Bapak/Ibu juga lulusan dari jurusan keterampilan yang Bapak/Ibu

ampu ?

4. Ketika Bapak/Ibu memberikan mata pelgjaran ini karena intruks kepala
sekolah atau yang lain ? dan dengan alasan apa ?

5. Seandainya ini bukan bidang anda, lalu bagaimana anda mendapatkan
skill/keahlian mengenai bidang keterampilan yang anda ampu ?

6. Apakah selama ini siswa mudah menerima atau memahami pelgjaran yang
anda sampaikan ?

7. Metode atau cara apa yang Bapak/lbu terapkan dalam menyampaikan
materi pelgjaran tersebut ?

8. Bagamanarespon siswa terhadap pelgjaran yang telah anda sampaikan ?

9. Biasanya pada bab/materi apa siswa itu cenderung antusias dan kurang
berminat (merasa sulit) dalam menerima pelgjaran ?

10. Kesulitan apa yang biasanya Bapak/lbu temui dalam memberikan atau
menyampaikan pelgjaran keterampilan yang anda ampu ?

11. Bagaimana solusi Bapak/Ibu untuk mengatasi kesulutan siswa dalam
memahami atau menerima pelgjaran yang telah anda sampaikan ?

12. Bagaimana Bapak/Ibu mengatas kejenuhan yang dialami siswa ketika
menerima pelgjaran ?

13. Bagaimana anda memantau perkembangan kemajuan siswa dalam pelgjaran
yang anda ampu ?

14. Sistem penilaian yang anda gunakan dalam pelajaran ini seperti apa ?

15. Sgjauh ini sudahkah siswva mampu menerapkan pelajaran keterampilan yang
telah diterimanya dalam kehidupan sehari-hari ? Contoh !

16. Cara yang ditempuh untuk pengadaan peralatan dan perlengkapan pratik itu
bagai mana?

17. Caramerawat dan mengelola peralatan praktik?

18. Apakah selamaini sudah terlaksana Magang atau PKL?

19. Apakah setelah mengikuti program keterampilan ini mendapatkan sertifikat
?

wph e
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Angket Untuk Siswa Program Kurikulum Siswa
di SMA Muhammadiyah Bantul

[. Identitas
Nama
Kelas
Jenis Kelamin
Tempat tanggal |ahir
Program yang diikuti

[1. Petunjuk pengisian angket

4.

5.

1. Tulislah identitas anda dengan lengkap pada tempat yang tersedia
2.
3. Berilah tanda silang (X) pada setiap jawaban yang dianggap sesuai dengan

Bacalah soal-soa dengan baik dan cermat

pendapat anda

Semua yang berkaitan dangan jawaban dan identitas anda akan kami
rahasiakan

Jawaban yang anda berikan tidak akan mempengaruhi nilai

[11. Soal

Tujuan saudara belgjar disekolah ini.....

a.  Untuk memperoleh pengetahuan akademik,agama,Life skill

b. Untuk memperoleh pengetahuan akademik,dan Life skill

c. Untuk memperoleh pengetahuan Life skill dan agama

d. Untuk memperoleh pengetahuan akademik dan agama

e. Untuk memperoleh pengetahuan agama sgja

Sayamasuk programini karena........

a. Menyuka program ini

b. Bakat

c. Dorongan guru

d. Ajakanteman

e. Tidak adapilihan lain

Menurut andafasilitas belgjar yang ada disekolahini......

a. Sangat lengkap

b. Lengkap

c. Biasabiasasga

d. Kurang lengkap

e. Tidak lengkap

Menurut anda bagaimana materi pelgjaran yang telah diberikan dalam
program yang andaikuti.......

a. Sangat mudah

b. Mudah

C. Biasa-biasasga

d. Sulit

e. Sangat sulit

Bagaimana minat anda dalam belgjar program yang anda pilihini.......
a. Sangat tinggi c. Sedang e. Sangat rendah
b. Tinggi d. Rendah
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6. Tujuan saudaraikut progam kurikulumsiswakarena.......
a. Kebutuhan
b. Kewagjiban
c. Menyenangkan orang tua
d. Menyenangkan guru
e. Lingkungan
7. Sayamenaruh perhatian besar selama proses belajar menggjar.......

a Selau c. Kadang-kadang e. Tidak pernah
b. Sering d. Jarang

8. Apakah anda mendengarkan dengan baik saat guru menjelaskan.......
a. Seau c. Kadang-kadang e. Tidak pernah
b. Sering d. Jarang

9. Menurut anda bagaimana materi pelajaran program yang anda pilih......
a. Sudah memadai
b. Terlaluluas
c. Biasa-biasasga
d. Kurang memadai
e. Kurang luas
10. Materi apayang paling anda sukai dalam program yang anda pilih.....
a Semua
b. Sebagian
c. Sedikit
d. Sangat sedikit
e. Tidak ada
11. Metode apa yang sering digunakan oleh guru dalam menggjar.....
Semua
Penjelasan / cermah dan praktek
Penjelasan /Ceramah
Diskusi
e. Tugas
12. Metode apa yang paling anda sukai.........
a Semua
b. Penjelasan / cermah dan praktek
c. Praktek
d. Penjelasan/.Ceramah
e. Tanyajawab
13. Di dlam mengajar materi ini apakah guru memerlukan metode yang
bervariasi......
a. Sangat perlu
b. Perlu
c. Kurang perlu
d. Tidak perlu
e. Sangat tidak perlu
14. Apakah anda senang dengan metode atau cara mengajar guru dalam program

00T

a
b. Senang

c. Kurang senang

d. Tidak senang

e. Sangat tidak senang
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15. Ketika melaksanakan kegiatan pembel g aran,apakah guru anda menggunakan

sumber belgar........
a. Seau c. Kadang-kadang e. Tidak pernah
b. Sering d. Jarang sekali
16. Apakah anda selalu mengikuti pelgjaran program yang andapilihini.......
a Selau c. Kadang-kadang e. Tidak pernah
b. Sering d. Jarang sekali
17. Setelah pelgjaran berakhir,saya........
a. Sangat paham
b. Paham
c. Sedikit paham
d. Kurang paham
e. Tidak paham
18. Apakah anda mempelgjari kembali materi yang telah disampaikan oleh guru
dirumah........
a Seau c. Kadang-kadang e. Tidak pernah
b. Sering d. Jarang sekali
19. Apakah anda dapat menjawab soal ketika diberikan test oleh guru.....
a Selau c. Kadang-kadang e. Tidak pernah
b. Sering d. Jarang sekali
20. Jenisevaluas apayang sering digunakan oleh guru.......
a Test tertulis
b. Testlisan
c. Test wawancara
d. Kinerja/perbuatan
e. Tugas
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MUHAMMADIY AH MAJELIS PENDIDIKAN DASAR DAN MENENGAH
SEKOLAH MENENGAH ATAS

SMA MUHAMMADIYAH BANTUL
TERAKREDITASI : A
Jalan Urip Sumoharjo 04/A Bantul Yogyakarta 55711 Telepon ( 0274 ) 367575

SURAT KETERANGAN PENELITIAN
Nomor : E.5/129/ b.21 / X1/ 2007

Yang bertanda tangan di bawah ini :

. Nama : Drs. Human Saptaputra, M.Pd.
2.NIP 131783794
3. Jabatan . Kepala SMA Muhammadiyah Bantul
Dengan ini menyatakan dengan sesungguhnya bahwa :
Nama . Islahirma Siti Nurhayati
NIM 1 03470622
Fakultas/Jur. . Tarbiyah / KI
Lembaga : Universitas Islam Negeri Sunan Kalijjaga Yogyakarta
Alamat Rumah . Karangwaru Kidul TR. 11/ 502 Yogyakarta 55241

Telah melakukan penelitian  di sekolah SMA Muhammadiyah Bantul mulai tanggal

01 November 2007 s/d 31 Desember 2007 dengan judul ;

“ PROGRAM KURIKULUM SISWA DALAM MENGEMBANGKAN LIFE SKILL
DI SMA MUHAMMADIYAH BANTUL *

Demikian, surat keterangan ini kami buat agar dapat dipergunakan sebagaimana mestinya.
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Identitas Pribadi

MNama

TTL

Alamat di Yogyakara :

CURRICULUM VITAE

: Islahirma Siti Nurhayati

: Magelang, 27 Maret 1984

Karangwaru kidul TRII 502 Yogyakarta

Alamat : Krakitan, Rt3 RWS5, Sucen, Salam, Magelang 56484

MNama Ayah : Suratin Mahfudh

Nama Ibu : Lamijah

Pendidikan:
1. TK RA Glagahombo Lulus tahun 1990
2. MIMA Glagahombo SD Lulus tahun 1997
3. MTsN Tempel Sleman Yogyakarta Lulus tahun 2000
4, MAN Yogyakarta [ Lulus tahun 2003
5, UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta Masuk tahun 2003
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